
BUPATI POHUW ATO
PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 25 TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA 

DAN GAJI KETIGA BELAS KEPADA APARATUR NEGARA TAHUN 2021 YANG 

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO,

M enim bang : a. bahw a u n t u k  m e la k s a n a k a n  k e t e n t u a n  P a s a l  17 a y a t

(2) P e r a tu r a n  P e m e r in ta h  N o m o r 6 3  T a h u n  2 0 2 1  

te n  t a n g  P e m b e r ia n  T u n ja n g a n  H a r i R a y a  d a n  G a ji 

K e tig a  B e la s  k e p a d a  A p a r a tu r  N e g a ra , P e n s iu n a n ,  

P e n e r im a  P e n s iu n ,  d a n  P e n e r im a  T u n ja n g a n  T a h u n  

2 0 2 1 ,  p e r lu  m e n e ta p k a n  P e r a tu r a n  B u p a t i  t e n t a n g  

P e tu n ju k  T e k n is  P e l a k s a n a a n  P e m b e r ia n  T u n ja n g a n  

H a r i  R a y a  d a n  G a ji K e tig a  B e la s  k e p a d a  A p a r a tu r  

N e g a ra , P e n s iu n a n ,  P e n e r im a  P e n s iu n ,  d a n  

P e n e r im a  T u n ja n g a n  T a h u n  2 0 2 1  y a n g  B ersum ber 

dari Anggaran P endapatan  d an  Belanja D aerah;

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  

p ada  h u ru f  a, perlu  m enetapkan  P era tu ran  B upati 

Pohuw ato ten tan g  Petun juk  Teknis Pelaksanaan  Pem berian 

Gaji Ketiga Belas Kepada A paratu r Negara T ahun  2021 yang 

B ersum ber dari Anggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah.



M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 38 T ahun 2000 ten tang

P em bentukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negera Republik 

Indonesia  T ahun  2000 Nomor 258, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 4060);

2. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2003 ten tang  Pem bentukan  

K abupaten Bone Bolango dan  K abupaten Pohuw ato di Provinsi 

G orontalo (Lem baran Negara Republik Indonesia nom or 26 

T ahun  2003, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2007 Nomor 26, T am bahan  Lem baran Negara Nomor 

4269);

3. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang  K euangan 

Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 

Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286);

4. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang  

P e rbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4355);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  Pem bentukan  

P era tu ran  P erundang -undangan  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2011 Nomor 82, T am bahan  Lem baran 

Negara Nomor 5234) sebagaim ana  telah d iubah  dengan 

U ndang-U ndang 15 T ahun  2019 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2019 Nomor 183, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  

D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 

Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587), sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali 

te rak h ir dengan  U ndang-undang  Nomor 9 T ahun  2015 

ten tan g  P erubahan  kedua  a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 (Lem baran Negaran Republik Indonesia  T ahun  

2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679);



7. U n dang -undang  Nomor 30 T ahun  2014 ten tang  adm in in strasi 

pem erin tahan  (lem baran negara  republik  indonesia  ta h u n  

2014 nom or 292, tam b ah an  lem baran  negara  republik  

indonesia  nom or 5601);

8. P era tu ran  Pem erintah Nomor 63 T ahun  2021 ten tan g  

Pem berian THR d an  Gaji Ketiga Belas Kepada A paratu r 

Negara, P ensiunan , Penerim a Pensiun dan  Penerim a 

T unjangan  T ahun  2021 (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2021 Nomor 108, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6682);

9. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  Pem bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 2036), yang telah  di 

u b ah  dengan P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 120 

T ahun  2018 ten tan g  P erubahan  Atas P era tu ran  Menteri 

Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 ten tang  Pem bentukan 

Produk H ukum  D aerah (Berita Negara Republik Indonesia 

T ahun  2018 Nomor 157);

10. P era tu ran  D aerah K abupaten Pohuw ato Nomor 08 T ahun 

2007 ten tan g  Pokok-pokok Pengelolaan K euangan D aerah 

(Lem baran D aerah K abupaten Pohuw ato T ahun  2007 Nomor 

93, T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten Pohuw ato Nomor 

82);

11. P era tu ran  D aerah K abupaten Pohuw ato Nomor 13 T ahun  

2020 ten tan g  Anggran P endapatan  dan  B elanja D aerah 

K abupaten  Pohuw ato T ahun  2021 (Lem baran D aerah 

K abupaten Pohuw ato T ahun  2020 Nomor 231);

Paraf Koordinasi
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MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI POHUWATO TENTANG PETUNJUK

Dalam  P era tu ran  ini, yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah ada lah  K abupaten  Pohuwato.

2. B upati adalah  B upati Pohuw ato.

3. Pem erintah d aerah  ad a lah  bupati dan  perangkat daerah  sebagai u n su r  

penyelenggara pem erin tah  daerah .

4. Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  d isingkat PNS adalah  w arga Negara 

Indonesia yang m em enuhi sy ara t te rten tu , d iangkat sebagai Pegawai 

A paratu r Sipil Negara secara  te tap  oleh pejabat pem bina kepegaw aian 

u n tu k  m enduduk i ja b a ta n  pem erin tahan .

5. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya

disingkat PPPK adalah warga negara Indonesia yang

memenuhi syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan 

perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam rangka 

melaksanakan tugas pemerintahan.

6. Pejabat Negara adalah pejabat yang lingkungan kerjanya

berada pada lembaga negara yang merupakan alat

kelengkapan negara beserta lembaga negara penunjang fungsi 

alat kelengkapan negara, bertugas menjalankan fungsi untuk 

dan atas narna negara sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.

7. T unjangan  Hari Raya yang se lan ju tnya  d isingkat dengan THR adalah  

T unjangan  Non Upah yang d ibayarkan  m enjelang Hari Raya Idul Fitri.

8. Hari Raya adalah hari ray a Idul Fitri.

TEKNIS PELAKSANAAN PEMBERIAN THR DAN GAJI KETIGA 

BELAS KEPADA APARATUR NEGARA TAHUN 2021 YANG 

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

DAERAH.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1



BAB II

PEMBERIAN THRDAN GAJI KETIGA BELAS

Pasal 2

Pemerintah Daerah memberikan THR dan Gaji Ketiga Belas Tahun 

2021 kepada Aparatur Negara dan Pejabat Negara sebagai wujud 

penghargaan atas pengabdian kepada bangsa dan Negara dengan 

memperhatikan kemampuan keuangan daerah.

(1) A paratur Negara sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 2 

terdiri a tas :

a. PNS dan Calon PNS;

b . PPPK;

c. Pejabat Negara.

(2) PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, term asuk :

a. PNS penerima uang tunggu; dan

b. PNS yang diberhentikan Sementara dan gajinya masih 

dibay arkan.

(3) Aparatur Negara termasuk :

a. Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

b. Pimpinan Badan Layanan Umum D aerah yang terdiri atas :

1. Dewan Pengawas; dan

2. Pejabat Pengelola, yang bukan Aparatur Sipil Negara, 

Penerima pensiun;

c. Pegawai Non-Pegawai Aparatur Sipil Negara yang bertugas 

pada instansi pemerintah

(4) Pejabat Negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 

adalah Bupati dan Wakil Bupati

(1) Pegawai Non-Pegawai Aparatur Sipil Negara sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) huruf c harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut :

a. Warga Negara Indonesia;

Pasal 3

Pasal 4



b. pada saat Peraturan Pemerintah mengenai pemberian THR 

dan gaji ketiga belas kepada aparatur negara, pensiunan, 

penerima pensiun, dan penerima tunjangan tahun 2021 

diundangkan, telah melaksanakan tugas pokok organisasi 

secara penuh dan terus menerus paling singkat selama 1 

(satu) tahun sejak pengangkatan atau penandatanganan 

perjanjian kerja;

c. pendanaan belanja pegawainya dibebankan kepada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah; dan

d. diangkat oleh pejabat yang memiliki kewenangan dan /a tau  

telah men and at an gam perjanjian kerja sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang- undangan.

(2) Dal am hal Pegawai Non-Pegawai Aparatur Sipil Negara belum 

melaksanakan tugas pokok organisasi secara penuh dan terus 

menerus paling singkat selama 1 (satu) tahun sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b, THR dan/atau Gaji Ketiga Belas 

dapat diberikan apabila:

a. telah menandatangani perjanjian kerja dengan pejabat yang 

memiliki kewenangan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan dal am perjanjian kerja dimaksud 

telah dinyatakan berhak menerima THR dan/atau Gaji 

Ketiga Belas; atau

b. telah ditetapkan menerima Tunjangan Hari Raya dan/atau 

Gaji Ketiga Belas oleh Pejabat Pembina Kepegawaian dalam 

surat keputusanpengangkatannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.

THR dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

tidak diberikan kepada PNS, dalam hal :

a. sedang Cuti di luar tanggungan negara; dan

b. tidak bertugas instansi pem erintah daerah.

Pasal 5



P a s a l  6

(1) THR dan Gaji Ketiga Belas bagi PNS, PPPK, Pejabat Negara, 

terdiri atas :

a. gaji pokok;

b. tunjangan keluarga;

c. tunjangan pangan dalam  bentuk  uang; dan

d. tunjangan jaba tan  atau  tunjangan um um , sesuai

(2) Gaji pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

merupakan gaji pokok sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan tentang gaji/hak keuangan atau 

dengan sebutan lain.

(3) Tunjangan keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b m erupakan tunjangan keluarga sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan tentang gaji/hak keuangan 

atau dengan sebutan lain.

(4) Tunjangan pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c m erupakan tunjangan pangan atau yang disebut juga 

sebagai tunjangan beras sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan tentang gaji/hak keuangan atau 

dengan sebutan lain.

(5) Tunjangan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d merupakan tunjangan jabatan sebagaimana diatur 

dalam peraturan perundang-undangan tentang gaji/hak 

keuangan atau dengan sebutan lain.

(6) Tunjangan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

meliputi tunjangan jabatan struktural, tunjangan jabatan 

fungsional, dan tunjangan yang dipersam akan dengan 

tunjangan jabatan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.

(7) Tunjangan jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada 

ayat (6) merupakan tunjangan jabatan struktural 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang- undangan 

tentang tunjangan jabatan struktural.

jabatannya d a n /a ta u  pangkatnya.



(8) Tunjangan jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada 

ayat (6) merupakan tunjangan jabatan fungsional 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang- undangan 

tentang tunjangan jabatan fungsional.

(9) Tunjangan yang dipersamakan dengan tunjangan jabatan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) bagi PNS adalah 

Tunjangan Tenaga Kependidikan;

(10) Tunjangan Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

d merupakan tunjangan umum sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2006 tentang Tunjangan 

Umum bagi Pegawai Negeri Sipil.

(11) Dalam hal A paratur Negara yang memiliki tunjangan 

jab a tan  lebih dari 1 (satu), tunjangan jabatan  yang 

diperhitungkan dalam  THR dan Gaji Ketiga Belas hanya 

salah satu  dari tunjangan jab a tan  yang nilainya paling 

besar.

(12) THR dan Gaji Ketiga Belas bagi Pimpinan dan Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, paling banyak sebesar akumulasi 

dari Uang Representasi, Tunjangan Keluarga, dan Tunjangan 

Jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan yang mengatur hak keuangan dan administratif 

Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

(13) THR dan Gaji Ketiga Belas bagi :

a. Pimpinan Badan Lay an an Umum; dan

b. Pegawai Non-Pegawai Aparatur Sipil Negara yang bertugas 

pada Instansi Pemerintah yang menerapkan pola pengelolaan 

keuangan Badan Layanan Umum.

paling banyak sebesar THR dan Gaji Ketiga Belas yang 

diberikan kepada PNS pada Badan Layanan Umum tersebut 

yang peringkat jabatannya atau gradenya setara.

P a r j | f  K o o r d / f ^ s i

O P G B a g / J lfk m

1I
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THR dan Gaji Ketiga Belas bagi Calon PNSterdiri atas :

a. 80%(delapan puluh persen) dari gaji pokok PNS;

b. tunjangan keluarga;

c. tunjangan pangan dalam bentuk uang; dan

d. tunjangan umum, sesuai jabatannya dan/atau pangkat 

golongan /  ru angnya.

Pasal 8

THR dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2, tidak term asuk :

a. Tunjangan kinerja;

b. Tam bahan penghasilan pegawai a tau  sebutan  lain;

c. Insentif kinerja;

d. Insentif kerja;

e. Tunjangan pengelolaan arsip statis bagi PNS di lingkungan 

Arsip Nasional Republik Indonesia;

f. Tunjangan Bahaya Radiasi bagi PNS di lingkungan Bad an 

Pengawas Tenaga Nuklir;

g. Tunjangan Bahaya Nuklir bagi PNS di lingkungan BadanTenaga 

Nuklir Nasional;

h. Tunjangan Bahaya Radiasi bagi pekeija radiasi;

i. Tunjangan Resiko Bahaya Keselamatan Dan Kesehatan Dalam 

Penyelenggaraan Pencarian Dan Pertolongan bagi pegawai 

negeri di lingkungan Badan Search And Rescue Nasional;

j. Tunjangan Resiko Bahaya Keselamatan Dan Kesehatan Dalam 

Penyelenggaraan Persandian;

k. Tunjangan pengam anan persandian;

l. Tunjangan profesi a tau  tunjangan k h u su s guru dan dosen 

atau  tunjangan kehorm atan;

m. Tambahan penghasilan bagi guru PNS; dan

n. Insentif khusus.

P ara f  Koorcftnasi

OPD B a e ./ lk m
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(1) THR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, dibayarkan paling 

cepat 10 (sepuluh) hari kerja sebelum tanggal Hari Raya.

(2) Dalam hal THR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum 

dapat dibayarkan, THR dapat dibayarkan setelah tanggal Hari 

Raya.

(3) THR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) besarannya sesuai 

dengan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, 

Pasal 7 untuk 1 (satu) bulan pada bulan April Tahun 2021.

Pasal 1 0

(1) Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 

dibayarkan paling cepat pada bulan Juni.

(2) Dalam hal Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) belum dapat dibayarkan, Gaji Ketiga Belas dapat 

dibayarkan setelah bulan Juni.

(3) Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

besarannya sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6, Pasal 7 untuk 1 (satu) bulan pada bulan Juni 

Tahun 2021.

Pasal 1 1

(1) THR dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dim aksud dalam  

Pasal 2, tidak dikenakan potongan iu ra n d a n /a ta u  potongan 

lain berdasarkan ketentuan peraturan  perundang 

undangan.

(2) THR dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dim aksud pada ayat 

(1), dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan 

peratu ran  perundang-undangan dan ditanggung 

pem erintah.

P a r a f  K o o r d i / y i s i

O P E f B a a f y k m

1 x



(3) Terhadap THR dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan pembulatan sebagaimana mestinya.

Pasal 1 2

(1) Dalam hal Aparatur Negara sesuai ketentuan dapat menerima 

lebih dari 1 (satu) THR, THR yang dibayarkan hanya 1 (satu) 

THR yang nilainya paling besar.

(2) Dalam hal Aparatur Negara sekaligus sebagai Pen si u nan atau 

sebaliknya Pensiunan sekaligus sebagai Aparatur Negara 

sesuai ketentuan dapat menerima lebih dari 1 (satu) THR, 

THR yang dibayarkan hanya 1 (satu) THR yang nilainya 

paling besar.

(3) Dalam hal Aparatur Negara dan Pensiunan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), menerima lebih dari 1 

(satu) THR, kelebihan pem bayaran THR tersebut 

m erupakan u tang dan wajib mengembalikan kepada 

negara sesuai dengan ketentuan  Peraturan Perundang- 

Undangan.

(4) Dalam hal Aparatur Negara sekaligus sebagai Penerima Pensiun, 

dan/atau sebagai Penerima Tunjangan, THR yang dibayarkan 

terdiri atas:

a. THR sebagai Aparatur Negara; dan

b. THR sebagai Penerima Pensiun dan/atau THR sebagai 

Penerima Tunjangan.

(5) Dalam hal Pensiunan sekaligus sebagai Penerima Pensiun 

dan/atau sebagai Penerima Tunjangan, THR yang dibayarkan 

terdiri atas:

a . THR sebagai Pensiunan; dan

b. THR sebagai Penerima Pensiun dan/atau THR sebagai 

Penerima Tunjangan.

(6) Dalam hal Penerima Pensiun sekaligus sebagai Penerima 

Tunjangan, THR yang dibayarkan terdiriatas :

a . THR sebagai Penerima Pensiun; dan

b. THR sebagai Penerima Tunjangan.

Paraf  Koord
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(1) Dalam hal Aparatur Negara sesuai ketentuan dapat menerima 

lebih dari 1 (satu) Gaji Ketiga Belas, Gaji Ketiga Belas yang 

dibayarkan hanya 1 (satu) yang nilainya paling besar.

(2) Dalam hal Aparatur Negara sekaligus sebagai Pensiunanatau 

sebaliknya Pensiunan sekaligus sebagai Aparatur Negara 

sesuai ketentuan dapat menerima lebih dari 1 (satu) Gaji 

Ketiga Belas, Gaji Ketiga Belas yang dibayarkan hanya 1 (satu) 

yang nilainya paling besar.

(3) Dalam hal Aparatur Negara dan Pensiunan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) menerima lebih dari 1 (satu) Gaji 

Ketiga Belas, kelebihan pembayaran Gaji Ketiga Belas tersebut 

merupakan utang dan wajib mengembalikan kepada Negara 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Dalam hal Aparatur Negara sekaligus sebagai Penerima

Pensiun, dan/atau sebagai Penerima Tunjangan, Gaji Ketiga 

Belas yang dibayarkan terdiri atas:

a. Gaji Ketiga Belas sebagai Aparatur Negara; dan

b. Gaji Ketiga Belas sebagai Penerima Pensiun dan/atau Gaji 

Ketiga Belas sebagai Penerima Tunjangan.

(5) Dalam hal Pensiunan sekaligus sebagai Penerima Pensiun

dan/atau sebagai Penerima Tunjangan, Gaji Ketiga Belas yang 

dibayarkan terdiri atas :

a. Gaji Ketiga Belas sebagai Pensiunan: dan

b. Gaji Ketiga Belas sebagai Penerima Pensiun dan/atau Gaji 

Ketiga Belas sebagai Penerima Tunjangan.

(6) Dalam hal Penerima Pensiun sekaligus sebagai Penerima

Tunjangan, Gaji Ketiga Belas yang dibayarkan terdiri atas:

a. Gaji Ketiga Belas sebagai Penerima Pensiun: dan

b. Gaji Ketiga Belas sebagai Penerima Tunjangan.



BAB III

TATA CARA PEMBAYARAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS

Pasal 14

(1) Pembayaran THR dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 dibebankan pada Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA) Satuan Kerja berkenaan.

(2) Khusus untuk  Aparatur Negara pada Badan Lay an an umum 

Daerah sebagaimana Pasal 3 ayat (3) huruf b dibebankan 

pada Rencana Biaya Anggaran (RAB) Badan Layanan Umum 

Daerah (BLUD) berkenan.

Pasal 15

(1) Pejabat P enandatangan  S u ra t Perintah M em bayar (SPM) m engajukan  SPM 

THR kepada B adan K euangan Daerah.

(2) B endahara  Um um  D aerah m enerb itkan  SP2D ke rekening b en d ah a ra  

pengeluaran  yang se lan ju tnya  d ibayarkan  dengan  m ekanism e non tunai 

m elalui p em in d ah b u k u an  k e  r e k e n in g p e n e r im a .

Pasal 16

Penerbitan  S u ra t K eterangan Penghentian  Pem bayaran bagi PNS yang 

m engalam i m u tasi p indah  agar d ican tu m k an  keterangan  pem bayaran  THR 

a ta u  Gaji Ketiga Belas telah  d ibayarkan  a ta u  belum  dibayarkan.

Pasal 17

T ata ca ra  penerb itan  dan  pengajuan  S u ra t Perm in taan  Pem bayaran (SPP), SPM 

dan  SP2D THR dan  Gaji Ketiga Belas m engikuti P era tu ran  Bupati ten tang  

M ekanism e P elaksanaan  Pem bayaran Atas Beban Anggaran P endapatan  dan 

Belanja D aerah T ahun  Anggaran 2021.



BAB IV

PENGENDALIAN INTERNAL 

Pasal 18

(1) Pim pinan Perangkat D aerah m enyelenggarakan pengedalian in ternal 

te rh ad ap  pe lak san aan  pem bayaran  THR d an  Gaji Ketiga Belas.

(2) Pengedalian in te rnal sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  

sesua i k e ten tu an  P era tu ran  Perundang-U ndangan .

BAB V

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 19

P era tu ran  ini m ulai berlaku p ada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  perundangan  p e ra tu ran  ini 

dengan penem patannya  dalam  berita  daerah  K abupaten Pohuw ato .

D itetapkan  di M arisa 

Pada Tanggal $ Mei 2021 

BUPATI POHUWATO,

7ySAIPUL A. MBUINGA

D iundangkan 

Pada Tanggal 

Pj. Sekretaris
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